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Abstrak 

Tenaga kerja pemetik bunga melati putih (Jasminum sambac) merupakan salah 

satu jenis pekerjaan yang banyak ditekuni oleh wanita di Desa Maribaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata curahan waktu kerja wanita 

sebagai pemetik bunga melati putih, mengetahui kontribusi wanita pemetik bunga 

melati putih terhadap pendapatan rumah tangga dan mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih. 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 59 orang wanita pemetik bunga melati 

putih yang diambil dengan menggunakan metode Simple Random Sampling. Data 

yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Metode analisis yang 

digunakan terdiri dari metode perhitungan persentase curahan waktu kerja dan 

kontribusi pendapatan serta metode analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata curahan waktu kerja wanita sebagai 

pemetik bunga melati putih sebesar 7 jam/hari atau 29,17%. Kontribusi 

pendapatan dari wanita sebagai tenaga kerja pemetik bunga melati putih 

terhadap pendapatan rumah tangga sebesar 29%. Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa hari kerja dan kapasitas pemetikan 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pemetik 

bunga melati putih. 

 

Kata kunci: curahan waktu, kontribusi, pemetik, melati 
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CONTRIBUTION OF WOMEN JASMINE (Jasminum sambac) FLOWER 

PICKERS LABOR TO HOUSEHOLD INCOME IN MARIBAYA 

VILLAGE KRAMAT SUB-DISTRIC TEGAL REGENCY 

Mohammad Khafid Jaelani*, Sri Marwanti**, Shofia Nur Awami*** 

 

Abstract 

The labor of jasmine (Jasminum sambac) flower picker is one type of many jobs 

who carried out by the most of women in Maribaya village. This study is aimed to 

know: the average working time of women labor as jasmine pickers, the 

contribution of women labor as jasmine pickers to her household income and the 

factors that influencing the income of those women labor. The basic method used 

in this study is descriptive method. Respondents of this study were 59 women of 

female jasmine pickers, taken using simple random sampling method. The data 

consisted of primary data and secondary data. The data analysis method used 

consists of the calculation of the percentage on the working time and women 

income’s contribution, and also the multiple regression analysis were used to 

analyze the data. The results of this study showed that the average of women 

labor as jasmine pickers had allocate their time to work at 7 hours/day or 29.17 

percent. The contribution of women labor as  jasmine pickers to her household 

income was 29 percent. Based on the results of multiple linear regression analysis 

showed that the variables of working days and picking capacity are significantly 

affect to the women labor’s income as jasmine pickers. 

 

Keywords: working time, contribution, pickers, jasmine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis 

dalam struktur pembangunan perekonomian nasional. Peran strategis tersebut 

bukan hanya ditunjukkan dengan seberapa besar kontribusi sektor pertanian 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional saja, melainkan juga terhadap 

luasnya penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat. Salah satu sub-sektor yang 

dikenal sebagai penyedia lapangan kerja terbesar dari sektor pertanian adalah sub-

sektor perkebunan. Sub-sektor ini mampu menyerap tenaga kerja baik dari 

kalangan pria maupun wanita. Peran wanita dalam sub-sektor perkebunan 

umumnya dialokasikan dalam bidang atau devisi pemetikan. Menurut Sajida 

(2013) pengalokasian ini didasarkan atas wanita cenderung bekerja lebih rapi, 

telaten, dan disiplin daripada pekerjaan laki-laki. Wanita yang bekerja sebagai 

tenaga pemetik maka otomatis ia akan memiliki peranan ganda dalam keluarga, 

yaitu sebagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah. Kerap kali alasan utama ikut 

dalam bekerja adalah tuntutan ekonomi atau membantu perekonomian keluarga.  

Perkebunan bunga melati putih (Jasminum sambac) merupakan sub-sektor 

perkebunan hortikultura tanaman hias yang memposisikan tenaga pemetik sebagai 

elemen penting dalam operasional usahanya. Tenaga pemetik pada perkebunan 

melati adalah orang yang memetik sejumlah kuncup bunga melati dengan ukuran 

dan waktu pemetikan yang telah ditentukan. Peran tenaga pemetik yaitu memilah 

kuncup bunga yang layak dan kurang layak untuk dipanen dan dipasarkan. Identik 
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dengan pemetik daun teh, umumnya pemetik bunga melati putih adalah seorang 

wanita. Masa pemetikan bunga melati dapat dilakukan setiap hari dengan 

pemetikan secara manual (tanpa alat). Rata-rata bunga melati digunakan untuk 

keperluan seperti bahan penyedap teh, bahan baku industri minyak wangi, 

kosmetik, dekorasi, rias pengantin, upacara adat/keagamaan hingga bunga tabur. 

Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah penghasil bunga melati putih 

terbesar di Jawa Tengah. Pada tahun 2017, Kabupaten Tegal memperoleh 

peringkat kedua sebagai kabupaten penghasil melati terbesar di Jawa Tengah yaitu 

sebesar 4.100,56 ton setelah Kabupaten Batang. Produksi bunga melati asal 

Kabupaten Tegal ini dihasilkan oleh tiga kecamatan, yaitu Kramat, Warureja dan 

Suradadi. Kecamatan Kramat merupakan wilayah dengan potensi luas lahan 

bunga melati terbesar di Kabupaten Tegal, yaitu mencapai 139 hektar dan mampu 

memproduksi 1.760,91 ton bunga melati. Tepatnya di Desa Maribaya, dikenal 

sebagai sentra penghasil bunga melati putih di Kabupaten Tegal. Desa Maribaya 

memiliki potensi lahan yang ideal untuk budidaya tanaman melati, dibuktikan 

dengan perolehan data produksi pada tahun 2019 sebesar 672 ton. 

Tenaga pemetik bunga melati merupakan kegiatan off farm yang banyak 

dipilih sebagai pekerjaan atau profesi utama oleh wanita/ibu rumah tangga di 

Desa Maribaya. Berkaitan dengan kondisi ekonomi keluarga, wanita/istri di Desa 

Maribaya termotivasi untuk ikut andil dalam mencukupi kebutuhan keluarga 

dengan bekerja sebagai tenaga pemetik melati. Hasil pendapatan yang diperoleh 

dari kegiatan pemetikan digunakan untuk menambah pemenuhan kebutuhan 

primer rumah tangga serta memberi kontribusi nyata untuk pendapatan keluarga. 
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Wanita yang bekerja sebagai tenaga pemetik melati, tentunya harus berpikir 

cermat dalam membagi waktu antara urusan rumah tangga (domestik) maupun 

pekerjaan yang dipilih. Partisipasi dan keterlibatan wanita pemetik pada usaha 

perkebunan bunga melati ini telah memberi dampak positif, baik secara individu, 

keluarga, maupun kelompok tanpa harus meninggalkan kewajibannya sebagai 

seorang istri/ibu rumah tangga. Keadaan inilah yang mendorong peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Tenaga Kerja Wanita 

Pemetik Bunga Melati Putih (Jasminum sambac) Terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga Di Desa Maribaya Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji 

dan dijabarkan adalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar curahan waktu kerja wanita pada kegiatan ekonomi produktif 

sebagai pemetik bunga melati putih di Desa Maribaya Kecamatan Kramat 

Kabupaten Tegal ? 

2. Berapa besaran kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita sebagai pemetik 

bunga melati putih (Jasminum sambac) di Desa Maribaya Kecamatan Kramat 

Kabupaten Tegal terhadap total pendapatan rumah tangga ? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan tenaga kerja wanita pemetik 

bunga melati putih (Jasminum sambac) di Desa Maribaya Kecamatan Kramat 

Kabupaten Tegal ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui rata-rata curahan waktu kerja wanita pada kegiatan ekonomi 

produktif sebagai pemetik bunga melati putih di Desa Maribaya Kecamatan 

Kramat Kabupaten Tegal. 

2. Mengetahui besar kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita sebagai pemetik 

bunga melati putih (Jasminum sambac) di Desa Maribaya Kecamatan Kramat 

Kabupaten Tegal terhadap pendapatan rumah tangga. 

3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pendapatan tenaga kerja wanita 

pemetik bunga melati putih (Jasminum sambac) di Desa Maribaya Kecamatan 

Kramat Kabupaten Tegal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan sebagai media penerapan ilmu tentang bagaimana kontribusi 

tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih terhadap pendapatan rumah 

tangga. 

2. Bagi pihak perkebunan bunga melati putih di Desa Maribaya, Kecamatan 

Kramat, Kabupaten Tegal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam pengembangan usaha komoditas bunga melati. 

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan tambahan 

informasi, literatur maupun bahan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat (Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan) (Telaumbanua, 2019).Sumber Daya Manusia yang 

tergolong sebagai tenaga kerja (manpower) adalah penduduk dalam usia kerja 

(berusia 15-64 tahun) yang memiliki kemampuan untuk mengeluarkan usaha tiap 

satuan waktu guna menghasilkan barang atau jasa, baik untuk dirinya sendiri 

ataupun untuk orang lain. Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan 

angkatan kerja. Angkatan kerja atau Labour Force terdiri dari golongan yang 

bekerja dan golongan yang menganggur atau mencari kerja. Kelompok bukan 

angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, golongan yang mengurus 

rumah tangga dan golongan penerima pendapatan (Idris, 2016). Tenaga kerja 

dapat berasal dari kaum laki-laki, perempuan bahkan anak-anak dan baik dari 

dalam maupun luar keluarga. Tenaga kerja luar keluarga diperoleh dengan cara 

upahan (Darwis, 2017).  

2.1.2 Peran Tenaga Kerja Wanita 

Tenaga kerja wanita dapat diartikan sebagai perempuan yang mampu 

melakukan pekerjaan dengan baik guna menghasilkan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Perempuan yang bekerja otomatis akan 
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memiliki peran dan beban ganda yaitu peran domestik dan publik. Peran domestik 

mencakup peran perempuan sebagai istri atau ibu rumah tangga. Sementara peran 

publik meliputi pengertian perempuan sebagai tenaga kerja, anggota masyarakat, 

dan organisasi masyarakat (Hayati, 2011). Pada keluarga prasejahtera peran 

seorang wanita dapat lebih terlibat pada peran publik (bekerja pada pekerjaan 

informal), ini dimungkinkan terjadi karena penghasilan suami sebagai pencari 

nafkah utama belum mencukupi kebutuhan keluarga (Rakomole, dkk, 2016). 

Peranan wanita dalam aktivitas rumah tangga diartikan sebagai ibu rumah tangga. 

Dalam hal ini wanita memberikan perannya dalam pembentukan keluarga 

sejahtera. Wanita sebagai bagian dari keluarga mempunyai tugas-tugas antara lain 

sebagai istri, ibu rumah tangga dan sebagai pendidik bagi anak-anaknya (Mulu 

dan Saleh, 2017). 

2.1.3 Pendapatan Keluarga 

Pendapatan rumah tangga adalah nilai rupiah yang diperoleh setiap individu 

yang tinggal serumah melalui mata pencahariannya atau dari sumber-sumber lain, 

dinyatakan dalam rupiah per bulan (Weol, dkk, 2014). Pendapatan rumah tangga 

diperoleh dari setiap anggota keluarga yang telah bekerja dalam satu rumah. 

Perolehan jumlah pendapatan rumah tangga dipengaruhi oleh faktor sosial 

ekonomi per anggotanya yaitu umur, pendidikan, pengalaman kerja dan jumlah 

tanggungan keluarga. Pendapatan keluarga merupakan jumlah penghasilan riil 

dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga. Pendapatan keluarga dapat 

dikatakan sebagai balas karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena 
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sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi (Alfawzi, 2018). Pendapatan 

keluarga dapat bersumber dari kegiatan on farm, off farm, maupun non farm. 

Pendapatan yang berasal dari kegiatan on farm merupakan seluruh penerimaan 

yang diperoleh seseorang dalam menjalankan usahataninya. Pendapatan dari 

kegiatan off farm merupakan seluruh penerimaan yang diperoleh dari hasil upah 

tenaga kerja pertanian, sistem bagi hasil, kontrak upah tenaga kerja dan lain-lain. 

Sedangkan pendapatan dari kegiatan non farm merupakan seluruh penerimaan 

yang diterima seseorang dari hasil usaha diluar kegiatan pertanian, seperti profesi 

dalam pemerintahan, wirausaha dan sebagainya (Utami, 2019). 

2.1.4 Kontribusi Tenaga Kerja Wanita 

Kontribusi pendapatan adalah sumbangan pendapatan yang diberikan oleh 

perempuan terhadap pendapatan rumah tangga yang dihitung dalam satuan persen. 

Kontribusi perempuan merupakan salah satu bentuk keikutsertaan diri perempuan 

dalam hal bekerja untuk dapat menambah penghasilan keluarga serta memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari (Andriani, dkk, 2017). Dengan bekerja, perempuan 

berharap akan ada perubahan yang berarti bagi kehidupan keluarganya. Keinginan 

untuk bekerja merupakan hasrat yang muncul dengan sendirinya, umumnya 

karena faktor ekonomi. Partisipasi perempuan dalam mencurahkan waktu 

luangnya untuk kegiatan yang bermanfaat dan mendapat penghasilan akan 

membantu dalam memenuhi kebutuhan barang-barang sekunder dan tersier dalam 

keluarga. Sehingga uang yang diterima dari suami yang bekerja akan dialihkan 

untuk kepentingan lain seperti menyekolahkan anak dan mengolah bahan 

makanan (Rizkia, 2017). Meskipun penghasilan yang didapatkan relatif kecil atau 
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kurang dari 50% dari penghasilan suami, namun wanita tetap memilih untuk 

bekerja. Perolehan pendapatan tersebut dianggap sudah dapat membantu suami 

dalam memenuhi dan mencukupkan kebutuhan keluarga untuk setiap harinya 

(Sinadia, dkk, 2017). 

2.1.5 Curahan Jam Kerja 

Curahan jam kerja adalah jumlah waktu yang dialokasikan untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang biasa dilakukan di dalam dan luar rumah tangga dalam 

satuan waktu atau jam. Jumlah jam kerja yang dicurahkan pada suatu kegiatan 

dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja pada kegiatan tersebut, artinya 

semakin tinggi produktivitas tenaga kerja mendorong orang untuk mencurahkan 

waktu kerja lebih lama (Unu, dkk, 2018). Secara umum, seorang wanita akan 

mencurahkan waktu kerjanya pada tiga kegiatan utama, yaitu pada kegiatan 

produktif, kegiatan reproduktif dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Curahan 

waktu kerja produktif adalah waktu kerja yang dicurahkan wanita untuk kegiatan 

yang bertujuan mendapatkan penghasilan dan membantu perekonomian keluarga, 

seperti mencari modal, pengolahan produk, pemasaran dan sebagainya. Curahan 

waktu kerja reproduktif adalah waktu kerja yang dicurahkan seorang wanita 

sebagai ibu dan istri. Sedangkan curahan waktu pada kegiatan sosial 

kemasyarakatan merupakan waktu kerja yang dicurahkan wanita untuk 

membangun hubungan dan komunikasi kemasyarakatan pada lingkungannya 

(Satriati, dkk, 2015). Menurut Faqih (2011), curahan waktu kerja wanita 

dikatakan normal apabila mencapai 35 jam/minggu dan dikatakan tinggi apabila 

>35 jam/minggu. Dalam mencurahkan waktunya untuk suatu pekerjaan, seseorang 
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akan memiliki sela waktu yang digunakan untuk waktu luang (Leisure). Aktivitas 

waktu luang merupakan kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang dimana 

waktu tersebut terlepas dari kegiatan rutin sehari-hari. Waktu luang dimanfaatkan 

secara positif guna meningkatkan produktivitas hidup yang efektif dan diisi 

dengan berbagai macam kegiatan sesuai dengan keinginan (Aprilia, 2014). 

2.1.6 Motivasi Wanita Bekerja 

Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan 

maksud memperoleh atau membantu dalam memperoleh pendapatan atau 

keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. 

Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja tidak dibayar yang membantu 

dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi (BPS, 2018). Motivasi adalah dorongan 

yang tumbuh dalam diri seseorang, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar 

dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan semangat tinggi, menggunakan 

semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Untuk dapat memberikan 

hasil kerja yang berkualitas dan berkuantitas maka seorang pekerja membutuhkan 

motivasi kerja dalam dirinya yang akan berpengaruh terhadap semangat kerja 

sehingga dapat meningkatkan kinerja (Rahayu, 2017). Motif dan tujuan dalam 

bekerja akan berbeda antara pria dan wanita. Bagi pria, bekerja merupakan 

kewajiban yang harus dijalankan karena tanggung jawabnya sebagai kepala 

keluarga. Sedangkan bagi wanita, bekerja dapat diartikan untuk membantu 

perekonomian keluarga karena penghasilan suami belum mencukupi. Bagi wanita 

yang mampu, bekerja dapat diartikan untuk menunjukkan identitas diri, 
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mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan menginginkan adanya kebebasan finansial 

(Nesneri dan Museiza, 2014). 

2.1.7 Tenaga Kerja Perkebunan  

Tenaga kerja perkebunan merupakan seseorang yang mampu bekerja pada  

bagian sub-sektor perkebunan khususnya di bagian lapangan (penanaman, 

pemetikan, perawatan dan sebagainya), baik pada perkebunan milik perorangan, 

swasta, maupun negara dan dikategorikan sebagai pekerja bebas di sektor 

pertanian. Menurut Badan Pusat Stastistik (2017), pekerja bebas di sektor 

pertanian adalah seseorang yang bekerja pada orang lain/institut yang tidak tetap 

di usaha pertanian baik berupa usaha rumah tangga maupun bukan usaha rumah 

tangga atas dasar balas jasa dengan menerima upah.  

 Berdasarkan Tabel 2.1 menunjukkan bahwa tenaga kerja yang bekerja di 

sub-sektor perkebunan berasal dari empat belas desa di Kecamatan Kramat. 

Banyaknya tenaga kerja pada sub-sektor perkebunan yang dikategorikan paling 

tinggi pada tahun 2016 adalah Desa Maribaya dan Kemuning. Masing-masing 

jumlah tenaga kerja perkebunan sebesar 297 jiwa dan 188 jiwa. Berdasarkan peta 

administrasi Kecamatan Kramat, diketahui bahwa posisi kedua desa saling 

berdekatan. Sehingga lapangan pekerjaan pada sub-sektor perkebunan dapat 

saling menyangga. Banyaknya tenaga kerja yang bekerja di sub-sektor 

perkebunan membuktikan bahwa masyarakat Desa Maribaya sudah menjadikan 

perkebunan sebagai sumber mata pencaharian yang cukup menguntungkan. 
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Tabel 2.1  Banyaknya Tenaga Kerja menurut Lapangan Usaha pada Sub-sektor 

Perkebunan di Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, 2016. 

Desa/Kelurahan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Mejasem Barat 11 1,39 

Mejasem Timur 85 10,72 

Kemantran 2 0,25 

Kertaharja 2 0,25 

Tanjungharja 3 0,38 

Kemuning 188 23,71 

Plumbungan 68 8,58 

Maribaya 297 37,45 

Kramat 59 7,44 

Kertayasa 4 0,50 

Bongkok 6 0,76 

Munjung Agung 41 5,17 

Padaharja 23 2,90 

Dampyak 4 0,50 

Jumlah 793 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 2017. 

2.1.8 Tenaga Pemetik Bunga Melati Putih (Jasminum sambac) 

Pemetikan adalah kegiatan yang dilakukan secara rutin pada saat tanaman 

sudah memasuki masa panen baik dilakukan dengan mengambil atau memotong 

tangkai buah, daun maupun bunga pada tanaman budidaya. Dalam pemetikan, 

terdapat istilah tenaga pemetik yaitu orang yang bekerja pada sub-sektor 

perkebunan dengan alokasi penugasan pada bagian khusus pemetikan, dan akan 

membantu dalam mengumpulkan hasil jumlah petikan dalam satu hari kerja. 

Pekerja petik dapat dibagi menjadi dua yaitu, pekerja petik harian tetap dan harian 

lepas (musiman). Pekerja harian lepas dapat sewaktu-waktu terjadi pemutusan 

hubungan kerja dengan atasan. Sistem kerja pekerja petik bermacam-macam, 

seperti sistem kerja di tempat, borongan dan harian (Utami, 2019). 

Pada perkebunan melati, peran tenaga pemetik bunga sangat besar yaitu 

mampu menyeleksi bunga yang layak dan kurang layak untuk dipanen. Mayoritas 
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tenaga pemetik berasal dari kaum wanita dan umumnya ditempatkan pada lahan 

pemetikan 1.700 - 1.750 m2 (seperempat bahu). Tanaman melati putih merupakan 

tanaman hias yang mengalami pembungaan setiap waktu, sehingga bunga dipetik 

setiap hari pada waktu pagi hingga menjelang siang hari. Seorang pemetik bunga 

melati akan memetik bunga yang masih dalam keadaan kuncup pada posisi teratas 

yang berukuran besar dan putih sempurna. Masa pemetikan merupakan waktu 

dimana perkebunan akan menyerap biaya dan tenaga kerja lebih banyak. Dengan 

demikian, pekerjaan pemetikan membutuhkan penanganan dan pengawasan 

secara intensif. Kurang intensifnya pengawasan pada tahap pemetikan akan 

berdampak pada penurunan mutu  komoditas perkebunan (Fauzan, 2012). 

2.1.9 Produksi Bunga Melati Putih di Kabupaten Tegal 

Kabupaten Tegal merupakan salah satu penghasil bunga melati putih 

terbesar di Indonesia. Umumnya bunga melati di Kabupaten Tegal akan dikirim 

sebagai produk ekspor dalam bentuk bunga ronce dan sebagian lagi akan dikirim 

guna keperluan bahan baku pengolahan teh. Dalam kurun waktu 4 (empat) tahun 

terakhir, produksi bunga melati tertinggi di Kabupaten Tegal terjadi pada tahun 

2016, yaitu sebesar 4.856,82 ton. Penurunan produksi bunga melati juga sempat 

terjadi sepanjang 4 (empat) tahun terakhir di Kabupaten Tegal, namun produksi 

kembali meningkat pada tahun 2019.  

Tabel 2.2 Produktivitas Bunga Melati Kabupaten Tegal Tahun 2016-2019. 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 

2016 340,92 4.856,82 14,25 

2017 340,25 4.100,56 12,05 

2018 209,54 2.585,98 12,34 

2019 218,24 3.142,27 14,40 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 2020. 
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Berdasarkan Tabel 2.2 menunjukkan bahwa produktivitas bunga melati di 

Kabupaten Tegal sempat terjadi kenaikan dan penurunan pada 4 (empat) tahun 

terakhir. Produktivitas bunga melati tertinggi terjadi pada tahun 2019, sebesar 

14,40 ton/Ha dengan luas panen 218,24 Ha dan produksi 3.142,27 ton. Dimana di 

tahun sebelumnya sempat terjadi penurunan produktivitas pada titik terendah 

terjadi di tahun 2017. Fluktuasi tingkat produktivitas bunga melati di Kabupaten 

Tegal dipengaruhi oleh faktor cuaca dan luas lahan panen melati. Faktor cuaca 

menjadi kendala dalam budidaya tanaman melati, hal ini dikarenakan bunga 

melati dapat rontok sebelum waktu panen. Adanya perubahan pada luas lahan 

panen juga mampu mempengaruhi laju produksi bunga melati tiap tahunnya. 

Usahatani bunga melati di Kabupaten Tegal telah diusahakan oleh tiga kecamatan, 

yaitu Kecamatan Kramat, Suradadi dan Warureja. Pada tahun 2016, diketahui 

bahwa Kecamatan Kramat merupakan kecamatan dengan produksi bunga melati 

terbesar yaitu sebesar 1.760,91 ton atau 37% dari total produksi bunga melati pada 

tahun 2016 di Kabupaten Tegal. 

Tabel 2.3 Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Melati Tiap 

Kecamatan di Kabupaten Tegal, 2016. 

Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Kramat 139,00 1.760,91 12,66 

Suradadi 128,00 1.729,55 13,51 

Warureja 72,92 1.305,36 17,90 

Jumlah 339,92 4.795,82 14,11 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 2017. 

Berdasarkan Tabel 2.3 menunjukkan bahwa Kecamatan Kramat, Suradadi 

dan Warureja merupakan daerah penghasil bunga melati putih di Kabupaten 

Tegal. Pada tahun 2016, produksi tertinggi bunga melati berada di Kecamatan 
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Kramat dengan total produksi sebesar 1.760,91 ton. Produksi ini lebih besar 31,36 

ton dibandingkan Kecamatan Suradadi dan 455,55 ton lebih besar daripada 

Kecamatan Warureja. Sementara pada luas lahan panen, Kecamatan Kramat 

merupakan kecamatan yang memiliki luas lahan panen bunga melati terluas yaitu 

seluas 139 hektar. Luas lahan panen ini lebih luas 11 hektar dari Kecamatan 

Suradadi dan 66,08 hektar dari Warureja. Namun, diketahui Kecamatan Kramat 

memiliki nilai produktivitas yang rendah yaitu 12,66 ton/hektar. 

Berdasarkan Tabel 2.4 menunjukkan bahwa pada tahun 2019, terdapat enam 

desa di Kecamatan Kramat yang masih memiliki luas lahan melati. Pada tahun 

2019, luas lahan panen bunga melati putih di Kecamatan Kramat sebesar 127,85 

hektar. Masing-masing produksi dihitung berdasarkan tingkat produktivitas 1,4 

kg/m2 untuk luas lahan panen 1.390 m2, mengikuti tabel produksi melati pada 

publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Kramat pada tahun 2019. 

Sehingga diketahui Desa Maribaya adalah desa dengan potensi bunga melati 

terbesar di Kecamatan Kramat. Luas lahan panen Desa Maribaya mencapai 48 

hektar dan produksi sebesar 671,99 ton.  

Tabel 2.4 Luas Panen dan Produksi Melati Putih Tiap Desa di Kecamatan Kramat 

Kabupaten Tegal, 2019. 

Desa/Kelurahan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

Padaharja  13,25 185,49 

Munjungagung 20 280 

Bongkok 10,6 148,38 

Kramat 26 364 

Maribaya 48 671,99 

Plumbungan 10 139,99 

Jumlah 127,85 1.789,85 

Sumber: Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, 

2020. 
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2.1.10 Karakteristik Tenaga Kerja Wanita 

1. Umur 

Umur merupakan salah satu indikator produktif atau tidaknya seseorang 

dalam mengelola usahanya. Penduduk yang memiliki umur berada pada kisaran 

15-64 tahun termasuk umur produktif, sedangkan umur 0-14 tahun dianggap 

sebagai kelompok penduduk yang belum produktif dan > 64 tahun termasuk 

kedalam golongan umur tidak produktif (Nurjanah dkk, 2015). Secara umum, 

tingkat usia seseorang akan mempengaruhi tingkat produktivitas kerja. Apabila 

seseorang sudah mencapai usia lanjut, maka tenaga untuk bekerja akan berkurang. 

2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator untuk mengetahui 

kemampuan berpikir, kreatifitas dan efisiensi serta kefektifan seseorang dalam 

berusahatani. Tingginya kualitas sumberdaya manusia dapat ditentukan dengan 

tingkat pendidikan yang diperolehnya (Nurjanah dkk, 2015). Semakin tinggi 

jenjang pendidikan seseorang, maka kualitas mereka akan semakin meningkat, 

baik dari segi pengetahuan, keterampilan, wawasan, nalar, dan analisis. Seseorang 

yang berpendidikan tinggi cenderung lebih terbuka untuk menerima dan mencoba 

hal-hal baru (Oka, dkk, 2016). Bentuk pendidikan dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu 

pertama, pendidikan formal (sekolah), informal (pengajaran dalam lingkup 

keluarga) dan non formal (kursus atau pelatihan). 

3. Lama Menekuni Pekerjaan 

Pengalaman kerja menunjukkan sejauh mana penguasaan seseorang 

terhadap bidang pekerjaan yang selama ini ditekuninya. Tenaga kerja yang 
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memiliki pengalaman kerja yang lebih lama akan memiliki strategi yang lebih 

matang dan tepat dalam pekerjaannya. Hal ini dikarenakan tenaga kerja yang 

berpengalaman akan memiliki pengalaman, pengetahuan serta mampu mengambil 

keputusan dalam setiap kondisi dan keadaan. Selain itu, lamanya tenaga kerja 

menekuni bidang pekerjaannya akan mempengaruhi kemampuan profesionalnya 

(Widiastuti, 2018). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Martinah (2019), dalam penelitian yang berjudul “Kontribusi Pendapatan 

Buruh Petik Melati Gambir Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di Desa 

Karangcengis, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga”. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan jumlah responden sebanyak 52 buruh 

petik melati gambir, yang didapat dengan menggunakan metode Simple Random 

Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwacurahan waktu kerja buruh petik 

melati gambir selama seminggu sebesar 37 jam/minggu dan curahan waktu kerja 

buruh wanita untuk kegiatan di sektor on farm, off farm dan non farm yaitu 

sebesar 55,39 jam kerja/minggu. Pendapatan buruh petik melati gambir rata-rata 

yaitu sebesar Rp. 596.346 /bulan dan pendapatan rumah tangga buruh petik melati 

gambir rata-rata yang didapat dari sektor on farm, off farm dan non farm selain 

pendapatan menjadi buruh petik melati gambir yaitu sebesar Rp. 2.331.031 /bulan. 

Kontribusi yang diberikan wanita sebagai buruh petik melati gambir terhadap 

pendapatan rumah tangga tergolong dalam standar sedang, dimana hasil yang 

diperoleh sebesar 26%, sedangkan kontribusi dari total pendapatan wanita 

terhadap pendapatan rumah tangga diperoleh sebesar 38%. 
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Amin, Supardi dan Awami (2016), dalam penelitian yang berjudul 

“Kontribusi Tenaga Kerja Wanita Pada Usaha Emping Melinjo Terhadap 

Pendapatan Keluarga (Studi Kasus di Desa Sukomangli Kecamatan Reban 

Kabupaten Batang)”. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan jumlah responden sebesar 40 orang tenaga kerja wanita yang diseleksi 

dengan metode pengambilan sampel Purposive Sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata jam kerja pada tenaga kerja wanita dalam usaha 

emping melinjo adalah 9 jam/hari atau 37,5 persen. Kontribusi dari tenaga kerja 

wanita pada usaha emping melinjo terhadap pendapatan keluarga sebesar 61.71%. 

Nilai R2 yang diperoleh dengan menggunakan metode regresi linier berganda 

sebesar 0,984, yang berarti bahwa besarnya sumbangan dari variabel bebas (umur, 

pendidikan, jam kerja, lama menekuni usaha, jumlah emping melinjo yang 

diproduksi, jumlah anggota keluarga dan sistem penjualan) terhadap variasi 

pendapatan tenaga kerja wanita pada usaha emping melinjo di Desa Sukomangli 

Kecamatan Reban Kabupaten Batang sebesar 98,4%, sementara 1,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar model. Hasil Uji-F dan Uji-t menunjukkan bahwa 

variabel jumlah emping melinjo yang dihasilkan dan sistem penjualan 

berpengaruh nyata terhadap kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita. Variabel 

umur, pendidikan, jam kerja, lama menekuni usaha dan jumlah anggota keluarga 

tidak berpengaruh nyata terhadap kontribusi tenaga kerja wanita. 

Wibawa (2017), dalam penelitian yang berjudul “Kontribusi Pendapatan 

Buruh Wanita Pemetik Teh Terhadap Total Pendapatan Rumah Tangga Di 

Agrowisata Kebun Teh Semugih Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten 
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Pemalang”. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda, dan 

jumlah responden sebanyak 70 buruh wanita pemetik teh yang dihitung dengan 

rumus Slovin pada teknik pengambilan random sampling. menyatakan hasil 

penelitian yang menunjukkan 1) Jumlah terbanyak umur responden 45-49 tahun, 

sebesar 51.43% responden tamat Sekolah Dasar, sebesar 47.14% responden 

mempunyai penguasaan lahan rumah tangga seluas 200 m2, sebesar 81.43% telah 

menikah selama > 17 tahun, rata-rata responden telah bekerja selama 18 tahun, 

sebanyak 18,57% responden memiliki 1 anak asuh, seluruh responden berstatus 

kawin, jumlah anggota rumah tangga rata-rata 4 jiwa. 2) Rata-rata curahan waktu 

kerja domestik buruh wanita pemetik teh sebesar 35,48 jam per minggu, curahan 

waktu kerja sosial memiliki rata-rata sebesar 3 jam per minggu, curahan waktu 

aktivitas ekonomi produktif sebagai buruh wanita pemetik teh memiliki rata-rata 

sebesar 43 jam per minggu, curahan waktu aktifitas ekonomi produktif selain 

sebagai buruh pemetik teh rata-rata sebesar 3,2 jam per minggu. 3) Sumbangan 

efektif buruh wanita pemetik teh terhadap total pendapatan rumah tangga sebesar 

21.6%, kontribusi pendapatan wanita buruh pemetik teh tidak berpengaruh 

signifikan terhadap total pendapatan rumah tangga yang berarti H0 diterima. 4) 

Koefisien korelasi antara curahan waktu domestik dan total pendapatan buruh 

wanita pemetik teh adalah -0,091, artinya H1 diterima dimana korelasi antara dua 

variabel tidak searah. 

Fatimah, Iskandarini dan Fauzia (2015), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Wanita Pada Usaha Lemang dan 

Kontribusinya Pada Pendapatan Keluarga Di Kota Tebing Tinggi”. Penelitian ini 
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menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 30 orang yang ditarik dengan menggunakan metode 

Simple Random Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas tenaga 

kerja wanita dalam berjualan lemang dimulai pada pukul 08.00-18.00 WIB 

dengan upah uang yang diterima berkisar Rp. 25.000-Rp. 40.000 per hari, pada 

faktor sosial ekonomi secara serempak seluruh variabel bebas (umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman bekerja dan jumlah tanggungan keluarga) tidak 

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (pendapatan tenaga kerja wanita) dan 

secara parsial hanya variabel umur yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

tenaga kerja wanita, kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita pada usaha lemang 

terhadap total pendapatan keluarga yakni sebesar 30,04%. Sehingga kontribusi 

pendapatannya yaitu < 50%. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan landasan teori, maka hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Diduga wanita dalam mengalokasikan waktu sebagai tenaga kerja wanita 

pemetik bunga melati putih guna menambah pendapatan keluarga adalah yang 

paling besar, dibandingkan dengan menjalankan tugas atau waktunya sebagai 

istri/ibu rumah tangga. 

2. Diduga tenaga kerja wanita pemetik bunga melati putih memberikan kontribusi 

lebih dari 28% terhadap pendapatan rumah tangga. 

3. Diduga faktor yang mempengaruhi pendapatan wanita sebagai tenaga kerja 

pemetik bunga melati putih adalah umur, tingkat pendidikan, lama bekerja, hari 

kerja, luas lahan pemetikan, dan kapasitas pemetikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Kontribusi Tenaga Kerja Wanita Pemetik 

Bunga Melati Putih (Jasminum sambac) Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 

Di Desa Maribaya Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal”, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Curahan waktu kerja wanita sebagai pemetik bunga melati sebesar 7 

jam/hari. Curahan waktu kerja ini lebih besar dibandingkan dengan kegiatan 

non ekonomi seperti, aktivitas domestik sebesar 4,76 jam/hari, aktivitas 

sosial kemasyarakatan 0,22 jam/hari, waktu luang (Leisure) sebesar 2,94 

jam/hari, waktu tidur sebesar 6,19 jam/hari, dan waktu pribadi wanita 

sebesar 1,59 jam/hari. Curahan waktu kerja ini juga lebih besar 

dibandingkan dengan kegiatan ekonomi produktif lain (pekerjaan 

sampingan) yaitu sebesar 1,30 jam/hari. 

2. Kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga pada bulan Maret 2020 

sebesar 29% dari rata-rata pendapatan sebesar Rp. 707.572/bulan terhadap 

total pendapatan rumah tangga sebesar Rp. 2.439.561/bulan. Sehingga 

dinyatakan kontribusi yang diberikan tenaga kerja pemetik bunga melati 

terhadap keluarga dikategorikan sedang. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan wanita meliputi : hari kerja 

dan kapasitas pemetikan. Sementara faktor lain berupa umur, tingkat 
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pendidikan, lama bekerja dan luas lahan pemetikan tidak berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan wanita. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka peneliti 

merekomendasikan saran yang diberikan antara lain: 

1. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa wanita pemetik bunga melati putih 

memiliki kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga yang tergolong 

sedang. Kontribusi ini tentunya dapat ditingkatkan lagi bila pemetik mampu 

memetik lebih banyak bunga melati. Kegiatan pemetikan diharapkan dapat 

dilakukan lebih dari satu lahan perkebunan oleh tiap pemetik. Menjalin 

relasi antara pemetik dan pemilik lahan perkebunan lain dapat memberikan 

informasi terkait ketersediaan bunga melati pada lahan lain. Sehingga 

pemetik dapat langsung ikut ambil bagian dalam kegiatan pemetikan pada 

lahan tersebut dan menambah penghasilan. 

2. Dalam mencurahkan waktu aktivitasnya, beberapa wanita pemetik masih 

memiliki waktu sisa yang masih banyak. Disarankan wanita pemetik bunga 

melati putih dapat memanfaatkan waktu sisa/luang ketika tidak melakukan 

pekerjaan sebagai tenaga kerja pemetik bunga melati dengan ikut kegiatan 

me-ronce atau penyortiran melati agar dapat menambah pendapatan dan 

memberi kontribusi lebih besar bagi keluarga. 

3. Pendapatan tenaga kerja wanita bunga melati dipengaruhi oleh hari kerja 

dan kapasitas pemetikan. Disarankan wanita pemetik bunga melati untuk 

menambah hari kerja dalam satu bulan guna meningkatkan pendapatan. 
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Selain itu, pemetik bunga melati diharapkan selalu berangkat pada waktu 

pagi supaya kuncup melati masih banyak di lahan. Disarankan pula kepada 

petani/pengelola, mayoritas wanita pemetik bunga melati putih menjadikan 

profesi pemetik sebagai pekerjaan utama. Sehingga diharapkan lahan 

perkebunan perlu dirawat dengan baik supaya bunga melati tetap muncul 

setiap harinya. Pendapatan wanita pemetik bunga melati bergantung pada 

hasil petikan yang didapat, oleh karenanya bila bunga melati putih semakin 

banyak yang muncul maka akan menambah perolehan pendapatan pemetik. 
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